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ABSTRAK

Penelitian tentang “Pengaruh Lama Pelayuan Dan Lama Penyulingan Daun
Ekalyptus (Eucalyptus Urophylla St) Terhadap Rendemen Dan Perubahan Nilai
Mutu Minyak Ekalyptus (Ecalyptus Oil) Yang Dihasilkan” telah dilaksanakan dari
mulai bulan Mei — Juli 2011 di Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Rempah Dan
Aromatika (BALITTRO), Solok dan Laboratorium Kualitatif dan Kuantitatif
Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas Padang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama pelayuan dan lama
penyulingan daun Ekalyptus (Ecalyptus urophylla ST) terhadap rendemen dan
perubahan nilai mutu minyak ekalyptus yang dihasilkan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan RAL Faktorial dengan enam
perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan dari penelitian ini adalah AB,
(penyulingan daun ekalyptus segar selama 2 jam), A;B> (penyulingan daun ekalyptus
segar selama 3 jam), dan A,B; (penyulingan daun ekalyptus segar selama 4 jam).
A,B; (penyulingan daun ekalyptus yang dilayukan selama 24 jam disuling selama 2
jam), A;B, (penyulingan daun ekalyptus yang dilayukan selama 24 jam disuling
selama 3 jam) dan A,B; (penyulingan daun ekalyptus yang dilayukan selama 24 jam
disuling selama 4 jam) Data hasil penelitian di analisis menggunakan uji F atau sidik
ragam dan jika F hitung perlakuan berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji
Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. Pengamatan
yang dilakukan meliputi : rendemen minyak, pengamatan warna minyak secara visual
dan dengan spektrofotometr UV pada panjang gelombang 300-400 nm, indeks bias,
bobot jenis, putaran optik, kelarutan dalam alkohol 70 %, dan kadar air bahan.

Dari hasil penelitian di ketahui bahwa interaksi antara lama pelayuan dan
lama penyulingan daun ekalyptus memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
absorban warna, indeks bias, putaran optik, kelarutan dalam alkohol 70 %, dan kadar
air bahan tetapi berpengaruh nyata terhadap rendemen dan bobot jenis minyak. Hasil
terbaik diperoleh dari perlakuan A;B; (penyulingan daun ekalyptus yang dilayukan
selama 24 jam disuling selama 4 jam) dengan rendemen 0.281 %, absorban warna
2.957, Indeks Bias 1.4882, putaran optik (+) 9.53, kelarutan dalam alkohol 70 %
1:4.83 ml dan kadar sineol 8.29 %.
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I Pendahuluan
LI Latar Belakang

Peningkatan usaha dibidang perkebunan merupakan salah satu pengganti
anjloknya pendapatan ekspor migas. Pemerintah bersama rakyat Indonesia cukup
gencar menggalakkan program peningkatan subsektor perkebunan, untuk
memberikan nilai tambah terhadap pendapatan Nasional. Kalau dilihat sampai
sekarang terdapat lima komoditi perkebunan yang menjadi unggulan , yaitu kelapa
sawit, karet, kopi, teh dan coklat. Namun tak kalah menariknya adalah kehadiran
tanaman ekalyptus (Eucalyptus urophylla,St).

Ekalyptus (Eucalyptus urophylla,St) merupakan salah satu komoditi
perkebunan yang baru-baru ini mulai gencar dikembangkan sebagai salah satu
tanaman penghijauan, karena tanaman ini sangat cocok dengan kondisi geografis
Indonesia. Hal ini pernah dimuat dalam artikel Krjogja.com (21 Mei 2010), dimana
sebanyak 205 ribu bibit ekalyptus diserahkan oleh PT Geo Dipa Energi kepada petani
yang berada di pegunungan Dieng, Banjarnegara dengan harapan tanaman ini mampu
memperbaiki kerusakan hutan di pegunungan Dieng dan dapat mengurangi terjadinya
erosi akibat kerusakan hutan. Selain itu, berdasarkan informasi yang diperoleh dari
BALITTRO (2010) tanaman ekalyptus ini juga telah dijadikan sebagai salah satu
tanaman hutan rakyat dari program penghijauan yang dilakukan pemerintah pusat di
berbagai daerah di Indonesia, termasuk Sumatera Barat, dimana daerah yang menjadi

salah satu pilot projek nya adalah daerah Gunung Talang, Kabupaten Solok.

Selain dapat mencegah terjadinya kerusakan hutan, ternyata tanaman
ekalyptus (Eucalyptus urophylla,ST) ini memiliki banyak manfaat dan bernilai
ekonomis tinggi. Menurut penelitian Alfared (2009), tanaman ekalyptus bisa
dipergunakan sebagai bahan baku dalam industri pulp dan kertas, dan daun tanaman

ini mengandung minyak atsiri dengan komponen utama sineol.




Dalam proses penyulingan, banyak faktor yang dapat mempengaruhi jumlah
rendemen minyak yang dihasilkan, salah satunya adalah proses pelayuan. Ada
sebagian tanaman yang harus dilayukan dan dikeringkan terlebih dahulu sebelum
disuling agar didapatkan jumlah rendemen minyak yang tinggi. Selain itu ada juga
tanaman yang sebaiknya disuling dalam keadaan segar supaya didapatkan minyak

dengan mutu yang baik (Ketaren, 1987).

Pelayuan sering terjadi pada bahan yang seharusnya disuling dalam keadaan
segar. Hal ini bisa disebabkan oleh banyak faktor diantaranya adalah terlambatnya
proses penyulingn akibat jumlah bahan baku yang belum mencukupi kapasitas alat
suling, panen yang terkendala cuaca yang sering berubah, terjadinya penumpukan
bahan baku akibat keterbatasan kapasitas alat suling, serta kendala penyulingan akibat
terjadinya kerusakan pada alat suling itu sendiri. Kendala-kendala tersebut secara
tidak langsung bisa menyebabkan terjadinya penurunan nilai mutu minyak akibat
keterlambatan penyulingan bahan yang seharusnya disuling dalam keadaan segar.
Contoh tanaman yang sangat dianjurkan disuling dalam keadaan segar ini adalah

kenanga (cananga oil) dengan rendemen 1.5-2 %. (Meika, 2010).

Ada juga tanaman yang harus dikeringkan/ dilayukan terlebih dahulu sebelum
dilakukan penyulingan, diantaranya adalah nilam, akar wangi, cengkeh dan kayu
putih. Untuk mendapatkan rendemen yang diharapkan, nilam sebaiknya dikeringkan
terlebih dahulu sampai kadar air nya 15-20%. Hal yang sama juga dilakukan terhadap
tanaman akar wangi, dimana tanaman ini harus dikeringkan terlebih dahulu agar

didapat rendemen 1-1.5 % (Meika, 2010).

Menurut Massada (1919) , tanaman ekalyptus memiliki karakteristik yang
tidak jauh berbeda dengan tanaman kayu putih. Tanaman ini memiliki kandungan
minyak atsiri dengan komponen utama adalah sineol dan memiliki kisaran rendemen
antara 0.8-1 %, namun informasi terkait perlakuan awal seperti proses pelayuan dan
lama penyulingan dari tanaman ini belum diketahui secara pasti, karena sedikit sekali

penelitian yang membahas tentang hal tersebut.



Tanaman kayu putih (Melaleuce leucadendron) juga disuling dalam keadaan
layu agar didapatkan rendemen minyak 0.8-1.5 %. Pelayuan daun kayu putih tidak
boleh dilakukan secara langsung dibawah terik matahari karena dapat mengurangi
kandungan minyak akibat penguapan. Biasanya pelayuan dilakukan dengan cara
diangin-anginkan selama lebih kurang 24 jam. (Meika, 2010).

Selain pelayuan, lama penyulingan juga sangat berpengaruh terhadap
rendemen dan mutu minyak yang dihasilkan. Minyak yang memiliki titik didih
rendah biasanya disuling dalam waktu yang tidak terlalu lama, seperti minyak
kenanga, minyak bunga melati dan minyak bunga mawar, sebab apabila disuling
dalam waktu yang lama justru malah semakin menurunkan nilai mutu minyak
tersebut. Maka dari itu, proses pengambilan minyak dari tanaman ini kebanyakan
dilakukan dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut, dan tidak dengan proses
penyulingan (Ketaren, 1987).

Sebagian minyak memiliki mutu baik apabila disuling dalam waktu yang
lama, seperti minyak kayu putih. Kayu putih disuling dalam waktu lebih kurang 3
jam agar didapatkan rendemen minyak yang sesuai standar yaitu pada kisaran 0.8-1.5
%. Namun, jumlah rendemen minyak yang dihasikan akan semakin meningkat
apabila waktu penyulingan dilakukan lebih lama. Sebagai contoh, apabila disuling
dalam waktu 4 jam, rendemen minyak akan naik menjadi 1.96 % dan apabila disuling

dalam waktu 9 jam, rendemen minyak akan menjadi 9.13 % (Ketaren, 1987).

Berdasarkan uraian diatas dan belum banyaknya penelitian tentang tanaman
ekalyptus ini, maka perlu rasanya dilakukan penelitian dengan judul ” Pengaruh
Lama Pelayuan Dan Lama Penyulingan Daun Ekalyptus (Eucalyptus urophylla
ST) Terhadap Rendemen dan Perubahan Nilai Mutu Minyak Ekalyptus
(Ecalyptus Oil) Yang Dihasilkan”



I.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama pelayuan dan lama
penyulingan daun Ekalyptus (Ecalyptus wurophylla ST) terhadap rendemen dan

perubahan nilai mutu minyak ekalyptus yang dihasilkan.
1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah agar hasil dari penelitian ini bisa dijadikan
referensi dan dapat dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahuan baru bagi masyarakat,
sehingga masyarakat pada umumnya dapat mengetahui lama waktu dan lama
pelayuan yang optimal untuk dipergunakan dalam menyuling daun ekalyptus agar

didapatkan minyak ekalyptus dengan rendemen dan nilai mutu yang baik.
1.4 Hipotesis Penelitian

Melalui penelitian ini dapat dirumuskan suatu hipotesis yang berhubungan

dengan kedua faktor tersebut yaitu :

Ho : Lama pelayuan dan lama penyulingan daun ekalyptus tidak mempengaruhi

rendemen dan nilai mutu minyak ekalyptus yang dihasilkan

H, . Lama pelayuan dan lama penyulingan daun ekalyptus dapat mempengaruhi

rendemen dan nilai mutu minyak ekalyptus yang dihasilkan



I Tinjauan Pustaka
2.1 Minyak Atsiri

Pada permulaan sejarah minyak atsiri, manusia menaruh perhatian besar
terhadap pernapasan tanaman yang berbau wangi, dan kemudian dari tanaman yang
mudah rusak itu ditemukan adanya senyawa kimia yang menguap. Dari hasil
pengamatan ternyata pemanasan tanaman itu mengakibatkan penyebab bau tadi
menguap dan pada peristiwa kondensasi dan pendinginan, terbentuk tetesan
kondensat berupa cairan yang terdiri dari 2 lapisan yaitu lapisan air dan lapisan

minyak (Guenther, 1987).

Pada mulanya, istilah “Minyak Atsiri” atau “Minyak Eteris” adalah istilah
yang digunakan untuk minyak yang mudah menguap dan diperoleh dari tanaman
dengan cara penyulingan uap. Definisi ini dimaksudkan untuk membedakan
minyak/lemak dengan minyak atsiri yang berbeda tanaman penghasilnya. Definisi ini
akan lebih lengkap jika kedalam kelompok ini dicantumkan pula minyak yang mudah
menguap dengan metode ekstraksi, yaitu dengan cara menggunakan penyulingan uap.

(Guenther, 1987).

Minyak atsiri dihasilkan dari + 87 famili tanaman. Bagian-bagian tanaman
yang digunakan untuk memperoleh minyak adalah tunas, bunga, buah, biji, daun,
batang kulit kayu, akar, ryzom, dan lain-lain (Ketaren 1989).

Walaupun minyak atsiri mengandung bermacam-macam komponen kimia
yang berbeda, namun komponen tersebut dapat digolongkan kedalam 4 kelompok

besar yang dominan menentukan sifat minyak atsiri, yaitu :

1. Terpen, yang ada hubungan dengan isoprene atau isopenten.

2. Persenyawaan berantai lurus,tidak mengandung rantai cabang.
3. Turunan benzene.
4

Bermacam-macam persenyawaan lainnya.



Anggota dari kelompok terakhir ini kurang penting dan kadang-kadang agak
spesifik dalam beberapa spesies tanaman dan mengandung persenyawaan kimia yang
berbeda dari persenyawaan yang dimiliki oleh ketiga kelompok pertama
(Guenther,1987).

Minyak atsiri yang mudah menguap terdapat di dalam kelenjar minyak khusus
di dalam kantung minyak atau di dalam ruang antar sel dalam jaringan tanaman.
Minyak atsiri tersebut harus dibebaskan sebelum disuling yaitu dengan
merajang/memotong jaringan tanaman dan membuka kelenjar minyak sebanyak

mungkin, sehingga minyak dapat dengan mudah divapkan (Guenther, 1987).

Komponen hydrokarbon yaitu terpen dan polyterpen, sedangkan yang
termasuk pada golongan oksigeneted hydrokarbon adalah alkohol, aldehid, keton,

ester, ether dan lain-lain (kirk dan othmer,1969).

Minyak tumbuhan yang mengandung aroma, mudah menguap, dikenal dengan
nama minyak atsiri (essential oil). Jadi, ciri minyak atsiri adalah mengandung aroma
dan mudah menguap, oleh karena itu minyak atsiri disebut minyak terbang (volatile
oil). Sampai hari ini proses pembuatan minyak atsiri di dalam tumbuh-tumbuhan
masih merupakan perdebatan para ahli. Namun yang pasti, minyak atsiri mengandung
campuran pelik dari bahan-bahan hayati, termasuk didalamnya aldehide, alkohol,
ester, keton dan ferpen. Bahan-bahan ini kemungkinan merupakan sisa metabolosme
tumbuh-tumbuhan. Digunakan oleh tumbuh-tumbuhan untuk menjalankan peran
ganda seperti menarik serangga yang membantu penyerbukan, serta mengusir

serangga perusak (Harris, 1983 cit Simanjuntak,2001).

Minyak atsiri yang bagian utamanya terpenoid terdapat pada fraksi atsiri yang
tersuling uap. Zat inilah penyebab harum, wangi dan bau yang khas pada banyak
tumbuhan (Harris 1992).

Ditinjau dari segi kimia fisika, minyak atsiri hanya mengandung dua golongan

senyawa yaitu oleopyna dan strearopyena. Oleopyna adalah bagian hidrokarbon di




dalam minyak atsiri dan berwujud cairan. Sedangkan strearopyena adalah senyawa
hidrokarbon teroksigenasi yang umumnya berwujud padat (Agusta, 2000).

Sebagian besar konstituen minyak atsiri sifatnya tidak stabil dan mudah
mengalami molekul penyatuan kembali secara intra molekul. Sifat ini merupakan
hambatan-hambatan terbesar pada proses penelitian minyak atsiri. Kesulitan lainnya
dalam menganalisis minyak ini adalah karena sabagian besar komponennya berupa
cairan,sehingga diperlukan teknik fraksinasi untuk memisahkan konstituen yang
mendidih pada kisaran suhu yang sangat sempit. Karena sejak awal dilakukannya
penelitian ditemukan kesulitan untuk mengenal secara tepat fraksi yang berhasil
dipisahkan , maka sebagian besar terpen dibari nama sesuai dengan nama tanaman
penghasilnya (Guenther, 1987).

Minyak Atsiri yang baru disuling umumnya berwarna kuning. Bila minyak
terkontaminasi oleh udara dan terkena sinar matahari, akan menyebabkan minyak
berwarna lebih gelap, karena minyak mengabsorbsi oksigen di udara, sehingga
terbentuk resin. Pada suhu kamar minyak atsiri akan dapat menguap dan penguapan
ini akan semakin cepat dan semakin cepat dengan semakin naiknya suhu (Guenther,

1987).

2.2 Proses Penyulingan

Penyulingan adalah salah satu cara untuk mendapatkan minyak atsiri yang
terkandung didalam bahan, bertujuan untuk memisahkan zat-zat bertitik didih tinggi
dari zat-zat yang tidak dapat menguap. Dengan kata lain penyulingan adalah proses
pemisahan komponen campuran dari dua atau lebih cairan berdasarkan perbedaan
tekanan uap setiap komponennya (Hieronymus, 1993 cit Leni Darlina 2005).

Selama penyulingan berlangsung terjadi peristiwa ; 1) Difusi minyak atsiri
dan air panas melalui membran sel tanaman yang disebut hidrodifusi, 2) Hidrolisa
terhadap beberapa komponen minyak dan 3) Dekomposisi yang biasa disebabkan
oleh panas. Ketiga proses tersebut terjadi secara serentak dan saling mempengaruhi

(Keteren, 1985).



Proses hidrodifusi pada penyulingan tanaman secara garis besar dapat
dijelaskan dimana pada suhu air mendidih sebagian minyak yang mudah menguap
larut dalam air yang terdapat dalam kelenjar-kelenjar tanaman. Larutan minyak air
ini, oleh peristiwa osmosis menembus melalui selaput-selaput yang telah
menggelembung dan akhirnya mencapai permukaan yang paling luar yang kemudian
minyak atsiri akan teruapkan oleh vap yang akan dilewatkan. Proses ini berlangsung
terus menerus sehingga semua senyawa yang mudah menguap terdifusi dari kelenjar-
kelenjar minyak dan kemudian teruapkan oleh uap air yang lewat (Sastrohamidjojo,
2004).

Kecepatan penguapan minyak atsiri pada hidrodestilasi terhadap bahan
tanaman tidak hanya ditentukan oleh mudah menguapnya komponen-komponen
minyak atsiri, tetapi ditentukan juga oleh derajat kelarutan minyak di dalam air,
hingga senyawa yang memiliki titik didih yang lebih tinggi namun lebih larut dalam
air, maka senyawa tersebut akan tersuling lebih dahulu jika dibandingkan dengan
senyawa yang titik didihnya rendah tapi kelarutan dalam airnya kecil
(Sastrohamidjojo, 2004).

Sistem penyulingan campuran cairan yang saling tidak melarutkan
membentuk dua fase. Penyulingan campuran ini tujuannya memisahkan minyak
atsiri dan memurnikan minyak atsiri dengan cara penguapan dan proses penguapan
tersbut juga dimaksudkan untuk mengekstraksi minyak atsiri dari tanaman penghasil
minyak atsiri. Cara penyulingan campuran ini dilakukan dengan memanaskan bahan
baku dalam air mendidih atau dialiri dengan uap panas yang dihasilkan pada suatu
ketel penyulingan sehingga membentuk uap. Uap ini terdiri dari uap air dan minyak
atsiri. Uap ini pada ketel pendingin, uap air berkondensasi menjadi air dan minyak
atsiri, karena BD air dan BD minyak minyak atsiri berbeda maka terjadi pemisahan
air dengan minyak atsiri. Sistem penyulingan campuran cairan yang saling melarut
secara sempurna sehingga membentuk suatu fase. Cara ini bertujuan untuk
menguraikan dan memisahkan fraksi-fraksi minyak atsiri tanpa menggunakan uap
panas (Mayuni, 1996).



Jumlah zat yang menguap sama dengan jumlah zat yang berkondensasi
terbentuk lah keseimbangan yang dinamis, sehingga jumlah molekul dalam keadaan
uap menjadi konstan (Mayuni, 1996).

Jumlah molekul uap air dari beberapa komponen dalam campuran larutan
yang homogen akan lebih kecil dari jumlah molekul vap dalam ruang uap yang sama.
Bagian dari permukaan cairan yang digantikan cairan lain, jumlahnya relatif sama
secara porprosional. Akibatnya penurunan kecepatan penguapan akan tergantung dari
komposisi cairan tersebut (Mayuni, 1996).

Suatu cairan yang terdiri dari beberapa komponen yang saling bercampur
dengan titik didih yang berbeda, pada suatu titik nilai didih, tetapi mempunyai nilai
kisaran titik didih, maka titik didih cairan yang tertindih akan meningkatkan dan
akhirnya mendekati komponen yang bertitik didih tertinggi (Mayuni,BS 1996).

Metode penyulingan menggunakan alat berupa ketel suling, dimana untuk
menghasilkan minyak yang baik, ketel yang digunakan harus terbuat dari kaca tahan
panas. Selain kaca tahan panas, bahan lain yang digunakan untuk menyuling adalah
bahan stainless steel. Metode Penyulingan yang lazim digunakan adalah penyulingan
sistem kukus (Mayuni, 1996).

Penyulingan sistem kukus

Sistem kukus dilakukan dengan cara memanaskan bahan baku menggunakan uap
hasil pemanasan, dimana teknik ini digunakan untuk menyuling minyak atsiri yang
berasal dari bahan baku daun, tangkai bunga, dan rimpang. Sistem kukus ini juga
dikenal dengan istilah sistem uap tak langsung (Meika, 2010).

Adapun peralatan yang digunakan pada sistem kukus ini adalah ketel suling yang
memiliki penyekat berlubang dari lempengan besi, dimana penyekat ini berfungsi
untuk memisahkan antara air dengan bahan yang akan disuling. Bagian atas ketel
dipasang kondensor yang berfungsi untuk mengembunkan minyak yang telah
divapkan. (Meika, 2010).
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Cara penyulingan yang paling sering dilakukan oleh para petani atsiri adalah
penyulingan dengan metode air dan uap, karena peralatannya yang tergolong
sederhana, dapat dibuat sendiri dan dapat dipindah-pindahkan. Pada penyulingan tipe
ini produk minyak yang dihasilkan cukup bagus, bahkan kalau pengerjaannya
dilakukan dengan dengan baik produk minyaknya dapat dimasukkan dalam kategori
ekspor (Hieronymus, 1993 cit Leni Daﬂina 2005).

Penyulingan dengan metoda air dan uap lebih unggul karena proses
dekomposisi minyak lebih kecil. Selain itu metoda ini lebih efisien karena jumlah
bahan bakar yang dibutuhkan lebih sedikit, penyulingan lebih singkat dan rendemen
minyak yang dihasilkan lebih tinggi (Haris, 1990 cit Leni Darlina 2005).

Keunggulan lain dari metode ini adalah bahan yang disuling tidak dapat
menjadi gosong. Peristiwa gosong dapat dicegah karena suhu ketel yang tidak akan
melebihi suhu uap jenuh pada tekanan 1 atm. Suhu uap tidak lebih dari 100 °C, oleh
karena itu penyulingan air dan uap merupakan metoda penyulingan dengan tekanan

uap jenuh yang rendah (Guenther, 1987).

Shheld ablfai TEATRLA s EDLL Ak

Gambarl: Skema alat penyulingan sistem kukus
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2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Rendemen Destilasi
Proses ekstraksi atau proses penyulingan minyak atsiri dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya perlakuan pendahuluan. Perlakuan pendahuluan
terhadap bahan yang akan disuling biasanya dapat dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu pengecilan ukuran, pengeringan atau pelayuan, dan fermentasi oleh

mikroorganisme (Kateren, 1987).

2.3.1 Perajangan

Proses perajangan bertujuan untuk mempermudah penguapan minyak atsiri
dari bahan dan untuk mengurangi sifat kamba bahan olahan. Besar ukuran partikel
hasil rajangan bervariasi, tergantung dari jenis bahan itu sendiri. Bahan berupa bunga
(mawar, kenanga, melati) dan daun (nilam, kayu putih) tidak berserat, dan dapat
disuling langsung tanpa harus dirajang terlebih dahulu. (Kateren, 1987).

Akar dan ranting dapat dirajang dengan mengunkan alat pemotong jerami atau
dengan alat pemotong lainnya. Perajangan berupa bahan terutama dimaksud untuk
memperpendek ukuran bahan, sehingga lebih mudah untuk ditangani dan menjadi
lebih seragam dan kompak didalam penyulingan. Apabila bentuk bahan tidak kompak
dan merata, penggunaan uap air menjadi tidak efisien karena banyak uap yang lolos
(Guenther,1987).

Tujuan perajangan yaitu untuk mempersiapkan bahan siap disuling dan untuk
mempermudah penguapan minyak atsiri dari bahan. Oleh karena itu, jika bahan
olahan telah dihancurkan, atau menjadi potongan kecil, maka bahan olahan tersebut
harus segera disuling (Guenther,1987).

Pada dasarnya pemotongan dan sebagainya merupakan upaya menjadikan
bahan tanaman menjadi lebih kecil hingga mempermudah lapisan minyak atsiri
setelah bahan tersebut ditembus uap air. Perlu diperhatikan apabila bahan telah
dirajang dan diperkecil ukurannya harus segera disuling . Bila tidak segera diproses
maka minyak atsiri yang mempunyai sifat mudah menguap sebagian akan teruapkan.
Ada hal yan dapat merugika proses ini : pertama, hasil total minyak atsiri yang
diperoleh berkurang karena ada yang menguap; kedua, komposisi minyak atsiri akan
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berubah, hingga akan mempengaruhi baunya. Perlu diketahui bahwa satu jenis
minyak atsiri terdiri atas sejumlah komponen, bahkan ada yang berjumlah 20-30 lebih
komponen. Diantaranya ada yang mudah menguap pada suhu kamar
(Sastrohamidjojo, 2004)

2.3.2 Pelayuan dan Pengeringan

Sebagian bahan olahan memerlukan proses pengeringan sebelum disimpan

atau disuling. Tujuan dari pelayuan dan pengeringan bahan adalah :

1. Menguapkan sebagian air dalam bahan, sehingga proses penyulingan
mudah dan lebih singkat.

2. Untuk menguraikan zat tidak berbau sehingga berbau wangi. Sebagai
contoh ialah untuk memecah glikosida (amigdalin) menjadi benzaldehid
yang berbau wangi pada minyak almound dan akar oris. Hal yang sama
juga terjadi pada minyak nilam dan vanili (Kateren, 1987).

Kehilangan minyak selama periode pelayuan dan pengeringan lebih besar
daripada kehilangan minyak selama proses penyimpanan. Hal ini dikarenakan pada
proses pengeringan, air dalam tanaman akan berdifusi sambil mengangkut minyak
atsiri dan akhirnya menguap. Semetara itu, bahan yang mengandung fraksi minyak
yang mudah menguap biasanya dilayukan atau dikeringkan pada tingkat kering udara,
semetara untuk bahan yang mengandung minyak atsiri yang sukar menguap biasanya

dikeringkan lebih lanjut (Kateren, 1987).

2.4 Ekalyptus

Eucalyptus urophylla St.Blake termasuk anggota famili myrtaceae, sub genus
Symphyomyrtus, merupkan salah satu jenis pohon yang tumbuh secara alami di
indonesia. Jenis tanaman ini tumbuh di daerah Nusa TenggaraTimur dan Timor
Timur. Eucalptus urophylla tumbuh pada daerah ketinggian 300-3000 m di atas
permukaan laut. (Balai Produksi dan Pengujian Benih, Sumatera Selatan)

Ekalyptus dapat berupa semak atau perdu sampai mencapai ketinggian 100
meter, umumnya berbatang bulat, lurus, tidak berbanir dan sedikit bercabang. Pohon
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pada umumnya bertajuk sedikit ramping, ringan dan banyak meloloskan sinar
matahari. Percabangannya lebih banyak membuat sudut ke atas, jarang-jarang dan
daunnya tidak begitu lebat. Daunnya berbentuk lansat hingga bulat telur memanjang
dan bagian ujungnya runcing membentuk kait. Pada pohon yang masih muda letak
daunnya berhadapan bentuk dan ukurannya sering berbeda dan lebih besar dari pohon
tua. Pada umur tua, letak daun berselang seling (Badan LITBANG Departemen
Kehutanan , 1994). ‘

Tinggi pohon dapat mencapai lebih dari 50 meter, diameter batang dapat
mencapai 2 meter, dengan tinggi bebas cabang dapat mencapai setengah atau
sepertiga dari tinggi total pohon, daunnya relatif tipis, memanjang dengan ujung daun
yang meruncing (Balai Produksi dan Pengujian Benih, Sumatera Selatan).

Pohon Ekalyptus yang selalu hijau, kira-kira merupakan tiga perempat dari
flora di Australia. Pohon ini secara ironis atau sering disebut “gum trees™ atau pohon
gum, karena eksodut dari kulit kayu atau babakannya bukanlah gum, tetapi suatu zat
seperti tannin yang dikenal sebagai “kino”. Zat kino ini dimasa lampau dipakai dalam
pengobatan karena sifat astringensinya (Guenther, 1990).

Eucalyptus urophylla termasuk famili Myrtaceae yang terdiri dari 500 jenis
dan 138 varietas dan merupakan tumbuhan yang endemik di australia dan kepulauan
sebelah utara Timor,Irian dan, Philipina. Nama Eucalyptus urophylla diberi oleh Dr.
Blake,sedangkan nama urophylla berasal dari bahasa yunani, yaitu auro yang berarti
ekor, dan phylla berarti daun (Suhaendi & Djalpulus,1978 dalam Siahaan, 2005).

Menurut (Sudjadi cit Siahaan,2005)Sistematika Eucalyptus urophylla di dunia
tumbuhan dapat dilihat sebagai berikut :

Divisio : Spermatophyta

Sub Divisio : Angiospermae

Kelas : Dicotyledon

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus : Eucalyptus

Spesies : Eucalyptus urophylla
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Untuk jenis FEucalyptus urophylla ini, ada beberapa kriteria tumbuh yang

perlu diperhatikan, diantaranya :

1.

Penyebaran. Daerah penyebaran alaminya berada di sebelah Timur garis
Walace, mulai dari 17° LU sampai 4339 LS sebagian besar tumbuh di
Australia dan pulau-pulau disekitarnya. Beberapa jenis tanaman ini
tumbuh luas di Papua, New Guine dan jenis-jenis tertentu terdapat di
Sulawesi,Seram, Philipina, Pulau di Nusa Tenggara Timur dan Timor
Timur.

Persyaratan Tempat Tumbuh. Jenis-jenis Ekalyptus terutama
menghendaki iklim bermusim (daerah arid) dan daerah yang beriklim
basah dari tipe hujan tropis. Jenis ekalyptus tidak menuntut persyaratan
yang tinggi terhadap tempat tumbuhnya. Ekalyptus dapat tumbuh pada
tanah yang dangkal, berbatu-batu, lembab, berawa-rawa, secara periodik
digenangi air, dengan variasi kesuburan tanah mulai dari tanah-tanah
kurus gersang sampai pada tanah yang baik dan subur. Jenis Ekalyptus
dapat tumbuh di daerah beriklim A sampai C dan dapat dikembangkan
mulai dari dataran rendah sampai daerah pegunungan yang tinggi per
tahun yang sesuai bagi pertumbuhannya antara 0-1 bulan dan suhu rata-
rata per tahun 20°-32°C (Balai Produksi dan Pengujian Benih, Sumatera
Selatan).

Tanaman Ekalyptus sudah dikenal di Indonesia sejak abad 18 dan pekembangan

tanaman ini maju pesat pada tahun 1978 setelah kongres kehutanan sedunia ke VII di

Jakarta tahun 1978. Tidak lama setelah perkembangan tanaman ekalyptus

berlangsung, maka pada tahun 1988 timbul kritik dan protes terhadap tanaman

ekalyptus karena adanya indikasi pengaruh negatif terhadap lingkungan. Salah satu

aspek lingkungan yang dikhawatirkan menjadi buruk adalah aspek hidrologi karena

adaya indikasi pengaruh negatif terhadap lingkungan. Salah satu aspek negatif yang
dikhawatirkan menjadi buruk adalah aspek hidrologi karena adanya isu bahwa

ekaliptus memperburuk keseimbangan hidrologi (Balai Produksi dan Pengujian

Benih, Sumatera Selatan)
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Gambar 2: Daun Ekalyptus

2.5 Minyak Ekalyptus

Pada umumnya minyak atsiri ini merupakan zat yang beraroma dan mudah
menguap. Komposisi dari minyak atsiri cukup kompleks, ada yang terdiri hanya
beberpa komponen, ada yang mempunyai sampai 3040 komponen yang terdiri dari
hydrocarbon, alkohol, ester, aldehyde, ketones, oksida lactones dan sebagainya
(Mayuni, 2006).

Minyak atsiri dapat dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, minyak atsiri
dengan mudah dapat dipisahkan menjadi komponen-komponen atau penyusun
murninya. Komponen-komponen ini dapat menjadi bahan dasar untuk diproses
menjadi produk-produk lain. Contohnya adalah minyak sereh, minyak daun cengkeh,
minyak permen, dan minyak terpentin. Biasanya komponen utama yang terdapat di
dalam minyak atsiri tersebut dipisahkan atau diisolasi dengan penyulingan bertingkat
selalu dilakukan dalam keadaan vakum. Hal ini dikerjakan untuk menghindari
terjadinya isomerasi, polimerisasi atau peruraian (Sastrohamidjojo, 2004).

Kelompok berikutnya adalah minyak atsiri yang sukar dipisahkan menjadi

komponen murninya. Contoh minyak atsiri yng termask kedalam kelompok ini
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adalah minyak akar wangi, minyak nilam dan minyak kenanga. Lazimnya minyak
atsiri tersebut langsung dapat digunakan tanpa diisolasi komponen-komponennya,
sebagai pewangi berbagai produk. Salah satu minyaknya adalah Eucalyptus piperita.
Minyak yang disuling oleh Surgeon-General White dari Eucalyptus piperita dikirim
ke Inggris untuk diuji, dan ternyata lebih mudah untuk meniadakan keluhan-keluhan
yang bersifat mengganggu minyak yang diperoleh dari Englis Pappermint yang
sangat terkenal, bersifat lebih aromatik dan ketajaman baunya agak kurang
(Guenther, 1990).

. Minyak ekalyptus memiliki kandungan utama cineol, dimana dalam
perdagangan internasional minyak ini dikenal dengan istilah minyak ekalyptus atau
Ecalyptus oil, sementara untuk perdagangan dalam negri sendiri, minyak ini hanya
dikenal dengan istilah minyak kayu putih. Minyak Ekalyptus belum memiliki standar
SNI yang jelas, untuk perdagangan internasional, standar mutu minyak ekalyptus
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1: Standar Internasional Minyak Ekalyptus
Berat Jenis pada 25°C 0.905-0.925
Indeks Bias pada 20°C 1.4580-1.4700
Putaran Optik pada 20°C | (-0,5") sampai 20"

Kelarutan dalam etanol Dalam etanol 70 % memiliki
perbandingan 1:5 jernih

% Cineol 70 %

Sumber : (Masada, 1919)

Sineol sering dimanfaatkan sebagai bahan atau komponen utama dalam
industri farmasi, karna berkhasiat dapat menurunkan gejala flu dan pilek. Minyak
ekalyptus memiliki zat anti bakteri dan dapat memberikan efek patogen pada bakteri
yang berada di saluran pernafasan (Wikipedia: Ensiklopedi Minyak Kayu Putih).

Selain cineol, minyak ekalyptus juga mengandung banyak senyaw senyawa
kimia lainnya, diantaranya : o- Pinene, Champone, B- Pinene, Limonene, Linalool,
Terpineol, Borneol, Aldehid dan alkohol (Masada, 1919)
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2.6 Minyak Kayu Putih

Dalam dunia perdagangan, minyak kayu putih dikenal dengan nama cajeput
oil atau melaleuca oil yang diperoleh dari hasil penyulingan daun kayu putih (segar).
Untuk mempertahankan mutunya, minyak kayu putih sebaiknya dikemas dalam drum
yang dilapisi timah atau besi galvanis (Guenther, 1990).

Minyak kayu putih yang disimpan dalam drum besi yang dilapisi seng
warnanya akan berubah dari hijau menjadi warna kuning pabila disimpan selama 2-3
bulan. Hal ini disebabkan karena pertukaran ion tembaga dalam minyak dengan ion
Zn dari dinding bagian dalam seng. Oleh karena itu, jika disimpan, minyak kayu
putih berwarna hijau dapat dihasilkan dengan merendam potongan lembaran tembaga
dalam minyak kayu putih selama beberapa hari (Ketaren,1989).

Minyak kayu putih banyak digunakan dalam industri farmasi dan sering
digunakan oleh sebagian besar penduduk untuk obat gosok dan obat masuk angin
untuk orang dewasa. Dalam proses penyulingannya, daun kayu putih sebaiknya
disuling dalam keadaan segar atau paling tidak belum lebih dari 12 jam setelah
dipanen. Apabila penyulingan dilakukan 12 jam kemudian, maka rendemen serta
kualitas minyak kayu putih yang dihasilkan akan berkurang. Kadar sineol yang
merupakan komponen yang sangat pentung dalam minyak kayu putih juga akan

menurun (Ketaren, 1989).

2.6.1 Komposisi Kimia Minyak Kayu Putih

Komponen kimia utama minyak kayu putih dengan rumus molekul C;oH;30
dikenal dengan nama bermacam-macam seperti cajeput hydrate, cajuputol dan
cajeputol. Sementara itu, komponen lain penyusun minyak kayu putih tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut :



Tabel 2 : Komposisi utama miyak kayu putih

Komponen Rumus Kimia Titik Didih ("C)
Sineol CioH,;30 174-177
Terpineol C,0H;7OH 218
Pinene CioHis 156-160
Benzaldehyde CgHsOH 179.9
Limonene CioHys 175-176
Sesquiterpen CisHas 230-277

Sumber : Ketren (1989)
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2.6.2 Standar Mutu Minyak Kayu Putih

Mutu yang pernah ada didasarkan kepada asal minyak kayu putih tersebut.
Khusus di indonesia, minyak kayu putih yang diperdagangkan berasal dari hasil
penyulingan daun kayu putih (Melaleuca leucadendronl dan Melaleuca cajeputi
Roxb). Minyak kayu putih indonesia digolongkan dalam satu jenis mutu dengan
persyaratan sebagai berikut :
Tabel 3 : Standar mutu minyak kayu putih Indonesia

Karakteristik Syarat

Warna Kekuning-kuningan ~ sampai  kehijau-
hijauan

Berat jenis pada 25 °C 0.868-0.921 (ISO R 280-1962)

Indeks Bias 20°C 1.464-1.482 (ISO R 280-1962)

Putaran Optik 0° s/d (-4% (ISO R 529-1962)

Kadar Sineol 50-60 % (EOA No.22)

Kelarutan dalam etanol 80 % | 1:1 (vol) jernih (BS 2073:1962)

Aroma Segar, khas kayu putih

Sumber: (Ketaren, 1989)
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IIT BAHAN DAN METODA

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian tentang ” Pengaruh Lama Pelayuan dan Lama Penyulingan Daun
Ekalyptus (Eucalyptus urophylla St) Terhadap Rendemen Dan Perubahan Nilai Mutu
Minyak Ekalyptus (Ecalyptus Oil) Yang Dihasilkan ” ini telah dilaksanakan di
laboratorium Kualitatif dan Kuantitatif Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Teknologi
Pertanian Universitas Andalas, Padang dan Kebun Percobaan Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Aromatik (BALITTRO), Solok, Mulai dari bulan Mei sampai
dengan bulan Juli 2011.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun ekalyptus segar
dan daun ekalyptus yang dilayukan selama 24 jam, dimana daun tersebut diambil di
kebun percobaan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Aromatika (BALITTRO)
Laing, Kabupaten Solok Sumatera Barat. Sementara itu bahan kimia yang digunakan
yaitu air aquades, , Alkohol 70%, etanol, toluen, dan dietil eter.

Dalam penelitian ini peralatan yang digunakan yaitu perangkat destilasi air
dan uap, botol berwarna gelap, tabung reaksi kapasitas 15 atau 20 ml, pipet gondok
kapasitas 10 ml, timbangan kasar dan analitik, alat penangas air, piknometer
kapasitas 5 ml, refraktometer, polarimeter, termometer, gelas ukur 50 ml, gelas ukur
tertutup 10 ml atau 25 ml, buret, cawan penguapan, desikator, perangkat

instrumentasi kromatografi gas cair (GLC).

3.3 Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL faktorial 2x3
dengan 3 kali ulangan dimana pada pengamatan ini, kombinasi perlakuan ditentukan
oleh dua faktor, yakni faktor pertama terdiri dari 2 taraf dan faktor kedua terdiri dari 3
taraf. Selanjutnya untuk mengtahui pengaruh perlakuan dari dua faktor tersebut

dilakukan uji statistik dengan uji F dan apabila berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji
DNMRT pada taraf nyata 5 %.




Faktor lama pelayuan (A) dengan taraf sebagai berikut :
A; :Daun dalam keadaan segar
A, :Daun yang dilayukan selama 24 jam
Faktor lama penyulingan (B) dengan taraf sebagai berikut :
B, :Lama penyulingan 2 jam
B, :Lama penyulingan 3 jam
B; : Lama penyulingan 4 jam

Sehingga, dari uraian diatas diperoleh kombinasi perlakuan sebagai berikut :
1. AB, 3. AiB; 5. A:B»
2. AB; 4. AsBy 6. AyB;
Model rancangan yang digunakan adalah :
Yijk=p+ Ai+ Bj+ (AB)ij + Eijk
Dimana :

Yijk = Respon dari pengaruh bersama taraf ke I fator A dan ke j faktor B yang
terdapat dalam kelompok ke-K

p = Nilai tengah umum/ rata-rata populasi
Al = Pengaruh taraf ke-i dari perlakuan lama penyulingan
Bj = Pengaruh taraf ke-j dari perlakuan lama pelayuan

(AB)ij = Efek interaksi antara faktor A taraf ke-i dengan faktor B taraf ke-j

Eijk = efek sisa dari pengaruh taraf ke-i dari lama penyulingan dan taraf ke-j dari

lama pelayuan
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah tahapan

penyulingan yang diawali dengan mempersiapkan bahan yang akan disuling.

Tahapan-tahapan tersebut adalah :

1.

Daun ekalyptus segar diambil dari kebun percobaan Balai Penelitian
Tanaman Obat Dan Aromatika (BALITTRO) seberat 3 kg untuk setiap
penyulingan.

Kemudian diisisi 3-5 liter air pada bagian bawah plat berlubang dari ketel
suling.

Lalu bahan segar dimasukkan kedalam alat suling yang sebelumnya telah diisi
air, dan lakukan penyulingan sesuai waktu yang telah dipilih.

Sementara penyulingan bahan segar berlangsung, diambil daun ekalyptus lain
seberat 3 Kg, kemudian dilayukan selama 24 jam.

Setelah itu dilakukan kembali penyulingan daun dengan cara yang sama
dengan perlakuan penyulingan daun segar serta waktu yang telah ditentukan
Minyak yang pertama menetes, dihitung sebagai awal waktu penyulingan, dan
lakukan penyulingan selama 2,3 dan 4 jam sesuai dengan perlakuan yang
diberikan.

Kemudian dihitung volume minyak daun ekalyptus yang didapat pada setiap
perlakuan.

Minyak daun ekalyptus dikemas dalam wadah botol berwarna gelap.
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3.5 Pengamatan

Pengamatan pada penelitian ini meliputi rendemen, warna dan bau, bobot
jenis, putaran optik, indeks bias, kelarutan dalam alkohol 70 %, kadar air, kandungan

utama (Cineol) daun ekalyptus dengan metode gas liquid chromatografi (GLC).

3.5.1 Rendemen Pengolahan (%) (Harris, 1983)
Rendemen minyak di tentukan berdasarkan perbandingan antara volume
minyak yang didapatkan setelah proses destilasi dengan berat bahan awal yang

digunakan, dinyatakan dalam satuan persen sehingga di peroleh perhitungan :

Rendemen minyak (% bb) = Berat minyak (gram) x 100%
Berat bahan (gram)

3.5.2 Pengamatan Karakteristik Minyak Ekalyptus
a. Bobot Jenis (Intruksi kerja PT Djasula Wangi, 1996)
Bobot jenis adalah perbandingan antara berat minyak terhadap berat air
suling pada suhu dan voleme yang sama. Ditentukan dengan menggunakan alat yang

disebut piknometer.

1. Cuci dan bersikan piknometer, kemudian bilas berturu-turut dengan etanol dan
dietil eter.

2. Keringkan bagian dalam piknometer tersebut dengan arus udara kering dan

sisipkan tutupnya.

Biarkan piknometer di dalam lemari timbangan selama 30 menit dan timbang

(m).

4. 1si piknometer dengan air suling yang telah didihkan dan biarkan pada suhu

(S ]

27°C, sambil menghindari adanya gelembung-gelembung udara
5. Celupkan piknometer ke dalam penangas air pada suhu 27°C + 0,2°C selama 30
menit.

6. Sisipkan penutupnya dan keringkan piknometernya.
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7. Biarkan piknometer di dalam lemari timbangan selama 30 menit, kemudian
timbang dengan isinya (ml).

8. Kosongkan piknometer tersebut, cuci dengan etanol dan dietil eter, kemudian
keringkan dengan arus udara kering.

9. Isilah piknometer dengan contoh minyak yang akan diuji dan hindari adanya
gelembung udara.

10. Celupkan kembali piknometer ke dalam penangas air pada suhu 27°C + 0,2°C
selama 30 menit. Sisipkan tutupnya dan keringkan piknometer

11. Biarkan piknometer di dalam lemari timbangan selama 30 menit dan timbang
(my).

Perhitungan :

27°C  my.

d27°C=m;. m
m

Dimana :

m; = bobot piknometer berisi minyak daun ekalyptus pada suhu 27°C,
dinyatakan dalam gram.
m = bobot piknometer kosong dinyatakan dalam gram

m; = bobot piknometer berisi air suling pada suhu 27°C dinyatakan dalam
gram.

b. Indeks Bias (Intruksi kerja PT Djasula Wangi, 1996)
Metode ini didasarkan pada pengukuran langsung sudut bias minyak yang
dipertahankan pada kondisi suhu tetap.
1. Alirkan air melalui refraktometer agar alat ini berada pada suhu 27°C dimana
pembacaan akan dilakukan
2. Suhu kerja harus dipertahankan dengan toleransi +0,2°C
3. Sebelum minyak ditaruh di dalam alat, minyak tersebut harus berada pada suhu
yang sama dengan suhu dimana pengukuran akan dilakukan
4. Pembacaan dilakukan bila suhu sudah stabil
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Perhitungan :

Indeks Bias (27°C) = n - 0.0004 (t — 27)
Dimana :

t = Suhu kamar (°C)

n = Indeks bias pada suhu kamar

0.0004 = Faktor koreksi untuk setiap perobahan suhu 1° C.

c. Putaran Optik (Intruksi kerja PT Djasula Wangi, 1996)
Metode ini didasarkan pada pengukuran sudut bidang dimana sinar

terpolarisasi diputar oleh lapisan minyak yang tebalnya 10 cm pada suhu tertentu.

Dalam uji putaran optik ini dapat dilakukan seperti berikut:

&
2.

Nyalakan sumber cahaya dan tunggu sampai diperoleh kilauan yang penuh

Isi tabung polarimeter dengan contoh minyak yang sebelumnya telah dibawa
pada suhu tertentu, usahakan agar gelembung- gelembung udara tidak terdapat
didalam tabung

Letakan tabung di dalam polarimeter dan bacalah putaran optik dekstro (+) atau
levo (-) dari minyak, pada skala yang telah terdapat pada alat

Dengan menggunakan thermometer yang disisipkan pada lubang ditengah-
tengah, periksalah bahwa suhu minyak dalam tabung adalah 27°C + 1°C

Catatlah hasil rata-rata dari sedikitnya tiga pembacaan, masing-masing
pembacaan tidak berbeda lebih dari 0,08°.

Putaran optic harus dinyatakan dalam derajat lingkar sampai mendekati
0,01°.Putaran optic dekstro harus diberi tanda positif (+) dan putaran optic levo
harus diberi tanda negative (-).
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d. Kelarutan dalam alkohol 70% (Ketaren, 1989)
1. Tempatkan 1 ml contoh minyak dan ukur dengan teliti dalam gelas ukur yang
berukuran 10 ml atau 25 ml

Tambahkan alkohol 70%, setetes demi setetes. Kocoklah setelah setiap

ta

penambahan sampai diperoleh suatu larutan yang sebening mungkin pada suhu
27e

3. Bila larutan tersebut tidak bening, bandingkanlah kekeruhan yang terjadi dengan
kekeruhan larutan pembandingan, melalui cairan yang sama tebalnya

4. Setelah minyak tersebut larut tambahkan alkohol berlebih karena beberapa
minyak tertentu mengendap pada penambahan alkohol lebih lanjut.
Hasil uji dinyatakan sebagai berikut :

Kelarutan dalam alkohol 70 % dinyatakan dalam perbandingan antara
jumlah ml alkohol yang terpakai untuk melarutkan 1 ml minyak sampai campuran

berwarna bening.
e. Pengamatan Kadar Air (Guenther,1987)

1. Masukkan bahan yang telah diketahui beratnya kedalam labu destilasi 500 ml
sehingga menghasilkan air kira-kira 2-4 ml.

2. Tambahkan toluen kedalam labu destilasi kira-kira 200 ml, serta kedalam
penyerat penerima melalui mulut kondensor.

3. Panaskan labu destilasi sampai toluen mendidih.

4. Setelah sebagian air dalam bahan tersuling, tingkatkan kecepatan penyulingan
dengan jalan meningkatkan suhu penyulingan.

5. Jika jumlah air yang keluar tidak bertambah, lanjutkan penyulingan sampai 15
menit, lalu setelah itu penyulingan dihentikan.

6. Biarkan dingin beberapa saat sampai air dan toluen terpisah secara sempurna.

7. Hitung volume air dan minyak berdasarkan fraksi yang terbentuk.

8. Hitung kadar air bahan.
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f. Analisa subyektif terhdap warna (Ketaren, 1985)
Prosedur analisa dilakukan secara visual langsung dan menggunakan alat
Spektrofotometer untuk mengukur nilai transmitan tertinggi pada panjang gelombang
300-400 uM. Analisa terhadap warna merupakan analisa yang bersifat subyektif.

g. Gas liguid Chromatography (GLC) (Mayuni,2006)

Analisa Gas liguid Chromatography dilakukan dengan parameter-
parameter sebagai berikut : perangkat GLC (HP 5890) dikombinasikan dengan
detector FID dengan H, sebagai udara penyuplai. Suhu ruangan diset pada
25°C.kolom diisi dengan Carbowax 20 M berukuran 25 m x 0,32 mm. sebagai gas
pembawa digunakan N, dengan kecepatan 30 ml/menit. Suhu injector 250°C, suhu
detector 250°C, suhu kolom 100°C - 190°C dengan kecepatan program 4°C/menit.
Minyak daun ekalyptus hasil penyulingan disuntikan langsung menggunakan syringe.
Jumlah minyak daun ekalyptus yang dibutuhkan adalah 0,05 pl.

Komponen-komponen standar disuntikan dengan kondisi yang sama
dengan penyuntikan sampel. Komponen-komponen standar yang digunakan antara
lain sinmeol. Indentifikasi komponen dilakukan secara kualitatif dengan
membandingkan waktu retensi komponen standar dengan waktu retensi komponen

pada sampel.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Rendemen Minyak Daun Ekalyptus

Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 7a) terhadap rendemen minyak daun
Ekalyptus dari kombinasi perlakuan lama pelayuan dan penyulingan memperlihatkan
bahwa faktor lama pelayuan daun ekalyptus serta interaki antara lama pelayuan dan
lama penyulingan memiliki pengaruh nyata menurut DNMRT pada taraf 5 %, dimana
hasil analisa tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Table 5. Pengaruh Lama Pelayuan Terhadap Rendemen Minyak Daun Ekalyptus

Yang Dihasilkan (%)
[Lama Pelayuan Rendemen (%)
A; (Layu 24 Jam) 0.26 *
A, (Segar) 0.19 °
KK =13.36 %

Angka-angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada setiap lajur menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DNMRT pada taraf nyata 5 %

Table 6. Pengaruh Lama Penyulingan Terhadap Rendemen Minyak Daun Ekalyptus

Yang Dihasilkan (%)
Lama Penyulingan Rendemen (%)
B; (Penyulingan 4 Jam) 0.24
B, (Penyulingan 3 Jam) 0.23
B; (Penyulingan 2 Jam) 0.21
KK =13.36 %

Table 7. Interaksi Lama Pelayuan dan Lama Penyulingan Terhadap Rendemen
Minyak Daun Ekalyptus Yang Dihasilkan (%)

Kombinasi Perlakuan Rendemen %
A;B; (Penyulingan Daun Layu Selama 4 Jam) 0.28 °
A;B;> (Penyulingan Daun Layu Selama 3 Jam) 0.27°
A;B,; (Penyulingan Daun Layu Selama 2 Jam) 023
A1B; (Penyulingan Daun Segar Selama 4 Jam) 020 °
AiB; (Penyulingan Daun Segar Selama 3 Jam) 019 °

“AB,; (Penyulingan Daun Segar Selama 3 Jam) 019 °

KK =13.36%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada setiap lajur menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DNMRT pada taraf nyata 5 %

Dari tabel diatas terlihat bahwa rendemen minyak daun ekalyptus yang
diperoleh berada pada kisaran 0.1880-0.2810 % dengan jumlah bahan sebanyak 3 kg.
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Rendemen minyak terendah diperoleh pada perlakuan pertama (A;B;) yaitu
penyulingan daun segar selama 2 jam dengan jumlah rendemen sebesar 0.1880 %.
Sedangkan rendemen minyak tertinggi diperoleh pada perlakuan enam (A;B3) yaitu
penyulingan daun yang dilayukan selama 24 jam dan disuling selama 4 jam dengan
jumlah rendemen sebesar 0.2810 %.

Hasil analisa sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan lama pelayuan
dan interaksi antara lama pelayvan dan lama penyulingan daun ekalyptus
berpengaruh nyata menurut DNMRT pada taraf 5 % terhadap rendemen minyak yang
dihasilkan, sementara itu faktor lama penyulingan tidak berpengaruh nyata terhadap
rendemen minyak yang dihasilka. Pada Tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa terjadi
interaksi antara faktor pelayuan bahan dengan lama penyulingan, dimana rendemen
minyak yang diperoleh dari bahan yang dilayukan cendrung mengalami peningkatan
apabila disuling lebih dari dua jam, dan semakin bertambah jika waktu penyulingan
ditingkatkan.

Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kombinasi antara pelauan
bahan selama 24 jam dengan waktu penyulingan selama 4 jam memiliki jumlah
rendemen minyak paling tinggi jika dibandingkan dengan kombinasi perlakuan yang
lain. Rendemen minyak yang tinggi tersebut diakibatkan karena pada proses
penyulingan, banyak komponen komponen minyak yang terangkat seiring dengan
pertambahan suhu didalam ketel penyulingan.

Rendemen minyak daun ekalyptus yang diperoleh dari penelitin ini jumlahnya
semakin meningkat apabila pemanasan dilakukan dalam waktu yang relatif lebih
lama. Namun, antara daun segar dan daun yang layu dimana rata-rata kadar air dari
daun segar sekitar 60.060 % dan kadar air dari daun yang dilayukan sekitar 48.45 %
(Lampiran 6) juga terjadi perbedaan jumlah rendemen. Jumlah rendemen minyak
yang berasal dari daun yang dilayukan relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan
rendemen minyak yang berasal dari daun segar yang disuling dalam waktu yang
sama. Perbedaan ini disababkan karena proses pengeringn dan pelayuan
menyebabkan kandungan air dalam bahan berkurang. Sama hal nya dengan tanaman
nilam, dengan penguapan air, sel minyak yang ada didalam daun akan pecah sehingga
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ada celah yang memudahkan air masuk dan menarik minyak keluar (hidrodifusi),
dengan demikian proses penyulingan lebih mudah, lebih singkat dan rendemen yang

diperoleh juga lebih tinggi (Harnani, 1989).

4.2 Warna Minyak Daun Ekalyptus
Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 7b) terhadap Absorban warna minyak
daun Ekalyptus dari kombinasi perlakuan lama pelayuan, lama penyulingan dan
interaksi lama pelayuan dan lama penyulingan tidak berbeda nyata menurut DNMRT

pada taraf 5 %, domana hasil analisa sidik ragam dari absorban warna tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut :
Table 8. Pengaruh Lama Pelayuan Terhadap Absorban Warna Minyak Daun
Ekalyptus Yang Dihasilkan
ama Pelayuan Absorban Warna
A; (Layu 24 Jam) 2.957
A, (Segar) 2.933
KK =2.34%

Catatan : Absorban warna diukur pada panjang gelombang 300-400 nm

Table 9. Pengaruh Lama Penyulingan Terhadap Absorban Warna Minyak Daun

Ekalyptus Yang Dihasilkan
[Lama Penyulingan Absorban Warna
B; (Penyulingan 4 Jam) 2.963
B, (Penyulingan 2 Jam) 2.945
B, (Penyulingan 3 Jam) 2.924
KK =2.34 %

Catatan : Absorban warna diukur pada panjang gelombang 300-400 nm

Table 10. Interaksi Lama Pelayuan dan Lama Penyulingan Terhadap Absorban warna
Minyak Daun Ekalyptus Yang Dihasilkan

Kombinasi Perlakuan Absorban Warna
AB;3 (Penyulingan Daun Segar Selama 4 Jam) 2.969
A;B; (Penyulingan Daun Layu Selama 4 Jam) 2957
AB; (Penyulingan Daun Segar Selama 2 Jam) 2.956
A;B2 (Penyulingan Daun Segar Selama 3 Jam) 2.947
A;B; (Penyulingan Daun Layu Selama 2 Jam) 2.941
' A;B; (Penyulingan Daun Layu Selama 3 Jam) 2.900
KK =2.34 %

Catatan : Absorban warna diukur pada panjang gelombang 300-400 nm
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Warna minyak daun ekalyptus yang dihasilkan dari setiap penyulingan rata-
rata berwarna kuning kecoklatan, atau lebih mirip warna minyak goreng. Pada Tabel
10 terlihat bahwa nilai absorban dari minyak daun ekalyptus berkisar antara 2.9-
2.969. Absorban tertinggi sebesar 2.969 tercapai pada panjang gelombang 305 nm
pada perlakuan C dengan lama penyulingan 3 jam dan absorban terendah sebesar 2.9
tercapai pada panjang gelombang 304 nm pada perlakuan D dengan lama
penyulingan 2 jam.

Hasil Analisa sidik ragam memperlihatkan perlakuan lama pelayuan, lama
penyulingan serta interaksi kedua faktor tidak berpengaruh nyata menurt DNMRT
terhadap warna minyak daun ekalyptus yang dihasilkan. Nilai absorban pada setiap
perlakua juga tidak memiliki perbedaan yang terlalu nyata, artinya secara keseluruhan
dapat disimpukan bahwa minyak daun ekalyptus memiliki rata-rata besaran absorban
senilai 2.9 yang dapat diukur pada panjang gelombang 303-306 pm.

Warna yang dihasilkan oleh minyak daun ekalyptus berasal dari senyawa
kimia yang terdapat didalam minyak tersebut. Namun warna kuning yang dihasilkan
juga dapat berasal dari ion seng (Zn) yang berasal dari ketel suling jika penyulingan
dilakukan menggunakan ketel penyulingan dari besi (Ketaren, 1989). Hasil
pengamatan visual terhadap warna minyak daun ekalyptus dapat dilihat pada Tabel 7
berikut.

Tabel 11. Hasil pengamatan visual terhadap warna minyak daun ekalyptus yang

dihasilkan
Kombinasi Perlakuan Warna
AB; (Penyulingan Daun Segar Selama 2 Jam) Kuning Kecoklatan (+)
AB; (Penyulingan Daun Segar Selama 3 Jam) Kuning Kecoklatan (+)
A ;B3 (Penyulingan Daun Segar Selama 4 Jam) Kuning Kecoklatan (++)
“A;B; (Penyulingan Daun Layu Selama 2 Jam) Kuning Kecoklatan (+)
A;B> (Penyulingan Daun Layu Selama 3 Jam) Kuning Kecoklatan (+)
A;B3; (Penyulingan Daun Layu Selama 4 Jam) Kuning Kecoklatan (++)

++ = intensitas warna coklat tinggi
+ = intensitas warna coklat rendah
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4.3 Pengamatan Karakteristik Minyak Ekalyptus
4.3.1 Indeks Bias
Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 7c) terhadap indeks bias minyak daun
ekalyptus dari kombinasi perlakuan lama pelayuan, lama penyulingan dan interaksi
lama pelayuan dan lama penyulingan menurut DNMRT pada taraf nyata 5 % dapat
dilihat pada Tabel berikut:
Table 12. Pengaruh Lama Pelayuan Terhadap Indeks Bias Minyak Daun Ekalyptus

Yang Dihasilkan
LLama Pelayuan Indeks Bias
A; (Layu 24 Jam) 2.957
A (Segar) 2.933
KK =0.14 %

Table 13. Pengaruh Lama Penyulingan Terhadap Perubahan Nilai Indeks Bias

Minyak Ekalyptus
Lama Penyulingan Indeks Bias
B; (Penyulingan 4 jam) 1.4884 %
B; (Penyulingan 3 jam) 1.4867 ®
B, (Penyulingan 2 jam) 1.4845°¢
KK =0.14 %

Angka-angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada setiap lajur tidak berbeda nyata menurut
uji DNMRT pada taraf nyata 5 %

Table 14. Interaksi Lama Pelayuan dan lama Penyulingan Terhadap Indeks Bias
Minyak Daun Eklyptus Yang Dihasilkan

Kombinasi Perlakuan Indeks Bias
A1B; (Penyulingan Daun Segar Selama 4 Jam) 1.4885
A>B; (Penyulingan Daun Layu Selama 4 Jam) 1.4882
A1B; (Penyulingan Daun Segar Selama 3 Jam) 1.4867
A>B; (Penyulingan Daun Layu Selama 3 Jam) 1.4867
A;B; (Penyulingan Daun Layu Selama 2 Jam) 1.4852

“AB; (Penyulingan Daun Segar Selama 3 Jam) 1.4837

KK =0.14 %

Penentuan indeks bias menggunakan alat refraktometer, didasarkan pada suatu
penyinaran yang menembus dua macam media dengan kerapatan yang berbeda. Pada
tabel diatas terlihat bahwa minyak daun ekalyptus memiliki kisaran indeks bias antara
1.4837-1.4885. Nilai indeks bias terendah diperoleh pada perlakuan yang pertama
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yaitu penyulingan daun ekalyptus segar selama dua jam, sedangkan indeks bias
tertinggi diperoleh pada perlakuan ke tiga yaitu penyulingan daun ekalyptus segar
selama 4 jam.

Hasil analisa sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan lama penyulingan
daun ekalyptus berpengaruh nyata terhadap perubahan indeks bias dari minyak yang
dihasilkan, tetapi tidak berbeda nyata terhadap faktor lama pelayuan serta interaksi
kedua faktor seperti yang terlihat pada tabel berikut :

Pada Tabel diatas terlihat bahwa ketiga perlakuan lama penyulingan yang
digunakan dalam penelitian ini saling memberikan pengaruh terhadap nilai indeks
bias dari minyak ekalyptus. Proses penyulingan yang semakin lama cendrung
semakin meningkatkan nilai indeks bias minyak yang dihasilkan. Hal ini disebabkan
karena semakin lama proses penyulingan dilakukan, maka jumlah komponen kimia
yang terdapat didalam minyak juga akan semakin meningkat termasuk sineol,
sehingga hal ini mengakibatkan kerapatan minyak semakin tinggi dan nilai indeks
bias semakin meningkat (Ketaren, 1985).

4.2.2 Bobot Jenis

Hasil analisa sidik ragam terhadap bobot jenis minyak daun ekalyptus dari
kombinasi perlakuan lama pelayuan, lama penyulingan dan interaksi dan lama
penyulingan dapat dilihat pada tabel berikut
Table 15. Pengaruh Lama Pelayuan Terhadap Bobot Jenis Minyak Daun Ekalyptus

Yang Dihasilkan
[Lama Pelayuan Bobot Jenis
A; (Layu 24 Jam) 0.9517
A, (Segar) 0.8994
KK =6.07 %

Table 16. Pengaruh Lama Penyulingan Terhadap Bobot Jenis Minyak Ekalyptus

Lama Penyulingan Bobot Jenis
B, (Penyuligan 2 jam) 0.9703
B, (Penyulingan 3 jam) 09122
B; (Penyulingan 4 jam) 0.8941
KK = 6.07 %
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Tabel 17. Interaksi Lama Pelayuan Dan Lama Penyulingan Terhadap Bobot Jenis

Kombinasi Perlakuan Bobot Jenis
AiB; (Penyulingan Daun Segar Selama 2 Jam) 1.0242 *
A B, (Penyulingan Daun Segar Selama 3 Jam) 0.9354 *°
A;B; (Penyulingan Daun Layu Selama 2 Jam) 0.9164 *
AB; (Penyulingan Daun Segar Selama 4 Jam) 0.8954 °

A;B3 (Penyulingan Daun Layu Selama 4 Jam) 0.8927 *
A;B; (Penyulingan Daun Layu Selama 3 Jam) 0.8890 *°

KK = 6.07 %

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada setiap lajur tidak berbeda nyata menurut
uji DNMRT pada taraf nyata 5 %

Bobot jenis merupakan salah satu kriteria penting dalam menentukan mutu
dan kemurnian minyak atsiri. Dalam seluruh sifat fisiko-kimia, nilai BJ minyak atsiri
berkisar antara 0.696-1.188 pada suhu 15°C dan pada umumnya nilai tersebut lebih
kecil dari 1.000 (Guenther, 1987).

Bobot jenis dinyatakan dalam perbandingan berat minyak pada suhu 25°C
dengan berat air pada volume dan suhu yang sama. Analisa bobot jenis dilakukan
untuk menggambarkan kemurnian minyak seperti mengetahui adanya zat asing dalam
minyak dan perubahan-perubahan lain yang mempengaruhi mutu minyak yang
ditentukan oleh komponem yang terdapat didalam minyak (Kataren, 1985).

Dari tabel diatas terlihat bahwa minyak ekalyptus memiliki kisaran bobot
jenis antara 0.8890-1.0242 dan hampir mendekati berat jenis air pada suhu ruang.
Hasil yang didapat tidak berbeda jauh dengan nilai bobot jenis minyak ekalyptus
sesuai standar internasional, dimana kisaran berat jenis minyak ekalyptus menurut
standar internasional ada pada kisaran 0.905-0.925 (Masada,1919).

Analisa sidik ragam memperlihatkan interaksi lama pelayuan dan lama
penyulingan berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %, tetapi tidak berbeda
nyata terhadap faktor lama pelayuan dan faktor lama penyulingan.. Semakin lama
penyulingan maka nilai bobot jenis semakin turun, serta apabila dilayukan, dan
disuling sesuai waktu yang telah dipilih, maka nilai bobot jenisnya juga akan semakin
turun jika dibandingkan dengan bobot jenis minyak yang berasal dari bahan segar.

Penurunan bobot jenis minyak tersebut disebabkan karena semakin menurunnya
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kerapatan minyak akibat terjadinya penguapan beberapa komponen kimia minyak
akibat terlalu lama nya proses penyulingan dan proses pelayuan.

Perubahan berat jenis minyak yang didapat disebabkan karena terbentuknya
resin memiliki berat molekul yang tinggi. Perubahan berat molekul ini dengan
sendirinya juga dapat merubah berat molekul minyak yang dihasilkan pada setiap
perbedaan tingkat lama waktu penyulingan. Sebagaimana yanng dijelaskan Ketaren
(1985) bahwa penyulingan dengan waktu yang terlalu lama akan menyebabkan

resinifikasi minyak atsiri.

4.2.3 Putaran Optik

Hasil analisa sidik ragam terhadap putaran optik minyak daun ekalyptus dari
kombinasi perlakuan lama pelayuan, lama penyulingan dan interaksi lama
penyulingan memperlihatkan bahwa masing-masing faktor tidak memberikan
pengaruh yang nyata menurut DNMRT pada taraf 5 % (lampiran 7¢). Sementara itu,
hasil analisa sidik ragam dapat dilihat pada tabel berikut :
Table 18. Pengaruh Lama Pelayuan Terhadap Putaran Optik Minyak Daun Ekalyptus

Yang Dihasilkan
[Lama Pelayuan Putaran Optik (°)
A; (Layu 24 Jam) 15.16
A (Segar) 11.21
KK =17.74 %

Table 19. Pengaruh Lama Penyulingan Terhadap Putaran Optik Minyak Ekalyptus

Lama Penyulingan Putaran Optik (")
B; (Penyuligan 2 jam) 14.64
B, (Penyulingan 3 jam) 13.67
B3 (Penyulingan 4 jam) 1125
KK =17.74 %
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Table 20. Interaksi Lama Pelayuan dan lama Penyulingan Terhadap Putaran Optik
Minyak Daun Ekalyptus Yang Dihasilkan (*)

Kombinasi Perlakuan Putaran Optik
AB; (Penyulingan Daun Segar Selama 2 Jam) 17.74
A B, (Penyulingan Daun Segar Selama 3 Jam) 14.77
A B3 (Penyulingan Daun Segar Selama 4 Jam) 12.97
AsB, (Penyulingan Daun Layu Selama 3 Jam) 12.57
A;B; (Penyulingan Daun Layu Selama 2 Jam) 15
A,B; (Penyulingan Daun Layu Selama 4 Jam) 9.53
KK=17.74%

Putaran optik didasarkan pada pengukuran sudut bidang dimana sinar
terpolarisasi oleh lapisan minyak yang tebalnya 10 cm pada suhu tertentu. Pada tabel
10 terlihat bahwa nilai putaran optik dari minyak daun ekalyptus berkisar antara (+)
9.53° - (+) 17.74" . Perlakuan A,B, yaitu penyulingan bahan segar selama 2 jam
memperlihatkan nilai putaran optik tertinggi yaitu (+) 17.74° dan perlakuan A,B;
yaitu penyulingan daun ekalyptus layu 24 jam selama 2 jam memperlihatkan nilai
putaran optik terendah yaitu (+) 9.53".

Analisa sidik ragam memperlihatkan faktor lama pelayuan, lama penyulingan
dan interaksi lama pelayuan dan lama penyulingan tidak berpengaruh nyata menurut
DNMRT pada taraf nyata 5 % terhadap nilai putaran optik yang dihasilkan. Semakin
lama penyulingan nilai putaran optik minyak daun ekalyptus cendrung semakin turun.
Hal ini disebabkan karena adanya pertambahan waktu penyulingan akan
menyebabkan kandungan sineol menjadi turun sebagai akibat dari adanya proses
resinifikasi dan oksidasi, sehingga putaran optik juga akan ikut turun. Guenther
(1987) menjelaskan bahwa besarnya putaran optik di pengaruhi oleh jenis komponem
kimia, kosentrasi serta kerapatannya. Makin besar kosentrasi senyawa tertentu pada

minyak maka akan semakin besar putaran optiknya.
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4.2.4 Kelarutan Dalam Alkohol 70%

Hasil analisa sidik ragam terhadap kelarutan dalam alkohol 70 % minyak daun
ekalyptus dari kombinasi perlakuan lama pelayuan, lama penyulingan dan interaksi
antara lama pelayuan dan lama penyulingan dapat dilihat pada lampiran 7f Sementara
itu, tabel pengujian analisa sidik ragam tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

Table 21. Pengaruh Lama Pelayuan daun ekalyptus Terhadap Kelarutan Minyak
Ekalyptus Dalam Alkohol 70 % (ml)

[Lama Pelayuan Kelarutan Dalam Alkohol 70 %
A; (Layu 24 Jam) 52
A, (Segar) 4.5
KK =15.99 %

Catatan : Nilai kelarutan minyak dinyaakan dalam perbandingan jumlah ml alkohol 70% yang terpkai
untuk melarutkan 1 ml minyak sampai campuran berwarna jernih.

Table 22. Pengaruh Lama Penyulingan daun ekalyptus Terhadap Kelarutan Minyak
Ekalyptus Dalam Alkohol 70 % (ml)

Lama Penyulingan Kelarutan Dalam Alkohol 70 %
B, (Penyuligan 2 jam) 5.4
B; (Penyulingan 4 jam) 4.7
B, (Penyulingan 2 jam) 4.6
KK =15.99 %

Catatan : Nilai kelarutan minyak dinyaakan dalam perbandingan jumlah ml alkohol 70% yang terpkai
untuk melarutkan 1 ml minyak sampai campuran berwarna jernih.

Table 23. Interaksi Lama Pelayuan dan lama Penyulingan daun ekalyptus Terhadap
Kelarutan Minyak Ekalyptus Dalam Alkohol 70 % (ml)

Kombinasi Perlakuan Kelarutan Dalam Alkohol 70 %
AB; (Penyulingan Daun Segar Selama 2 Jam) 6.59
A;B; (Penyulingan Daun Layu Selama 3 Jam) 4.83
A,B; (Penyulingan Daun Layu Selama 3 Jam) 4.6
A B, (Penyulingan Daun Segar Selama 3 Jam) 4.57
A B3 (Penyulingan Daun Segar Selama 4 Jam) 4.47
A;B; (Penyulingan Daun Layu Selama 2 Jam) 4.2
KK =15.99 %

Catatan : Nilai kelarutan minyak dinyaakan dalam perbandingan jumlah ml alkohol 70% yang terpkai
untuk melarutkan 1 ml minyak sampai campuran berwarna jernih.

Perbedaan tingkat kelarutan minyak dalam alkohol sangat dipengaruhi oleh
komponen-komponen yang terkandung dalam minyak. Salah satu penyebabnya

adalah peristiwa polimerisasi selama perlakuan. Senyawa hasil polimerisasi akan
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menurunkan daya larut minyak dalam alkohol. Proses polimerisasi mudah terjadi,
terutama dalam minyak yang mengandung sejumlah besar terpen, yang disebabkan
pengaruh cahaya dan sinar matahari (Hernani, 1989)

Kelarutan dalam alkohol 70% bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia
dan mendeteksi adanya pemalsuan dan pencampuran minyak (Kataren, 1985). Pada
Tabel 23 terlihat bahwa nilai kelarutan dalam alkohol 70% dari minyak daun
ekalyptus berkisar antara 4.2-6.59 ml. Nilai terendah kelarutan dalam alkohol 70%
pada perlakuan D yaitu pelayuan daun selama 24 jam dan disuling selama 3 jam
memperlihatkan minyak akan membentuk jernih pada perbandingan volume minyak
sebesar 1:4.2 ml dan nilai tertinggi kelarutan dalam Alkohol 70% pada perlakuan A
yaitu penyulingan daun segar selama 2 jam sebesar 1:6.59 ml.

Analisa sidik ragam memperlihatkan faktor lama pelayuan, lama penyulingan
dan interaksi lama pelayuan dan lama penyulingan daun ekalyptus tidak berpengaruh
nyata menurut DNMRT pada taraf 5 % terhadap nilai kelarutan dalam alkohol 70%
yang dihasilkan, namun secara keseluruhan, nilai kelarutan yang diperoleh memenuhi

standar yang telah ditetapkan yaitu yaitu sebesar 1 : 5 ml.

4.2.6 Kandungan Sineol

Hasil pengujian laboratorium dengan metode GLC (Gass liquid
Chromatography) terhadap kandungan sineol minyak daun ekalyptus dari perlakuan
lama pelayuan dan lama penyulingan daun ekalyptus dapat dilihat Tabel 13 berikut.

Table 24. Pengaruh Lama Pelayuan dan Lama Penyulingan daun ekalyptus Terhadap
Kandungan Sineol Minyak (%)

Kombinasi Perlakuan Sineol %
A;B; (Penyulingan Daun Segar Selama 2 Jam) 11.49
A,B; (Penyulingan Daun Layu Selama 2 Jam) 10.10
AB; (Penyulingan Daun Segar Selama 3 Jam) 9.47
A>B; (Penyulingan Daun Layu Selama 3 Jam) 8.45
A,B; (Penyulingan Daun Layu Selama 4 Jam) 8.29

“AiB; (Penyulingan Daun Segar Selama 4 Jam) 8.22
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Pada Tabel 13 terlihat bahwa kandungan sineol dari minyak daun ekalyptus
berkisar antara 8.22-11.49 %. Kandungan sineol tertinggi terdapat pada perlakuan A
yaitu penyulingan daun ekalyptus segar selama 2 jam dengan persentase sineol
sebesar 11.49% dan kandungan sineol terendah diperoleh dari perlakuan C
penyulingan daun ekalyptus segar selama 4 jam dengan persentase sineol sebesar
8.22%.

Dari hasil analisa diatas jelas terlihat bahwa semakin lama proses penyulingan
dilakukan, maka kadar sineol dari minyak yang dihasilkan juga akan semakin turun.
Hal ini disebabkan oleh bahan yang terlalu lama dipanasi, sehingga menyebabkan

sineol akan terdekomposisi menjadi senyawa isoprene. (Ketaren cit Andri Zoni,
2010).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil pengujian statistik

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1

Lama pelayuan dan lama penyulingan daun ekalyptus berpengaruh
terhadap rendemen dan perubahan dari beberapa nilai mutu yang
menentukan kualitas minyak ekalyptus yang dihasilkan.

Lama Pelayuan berpengaruh nyata terhadap perubahan kadar air dan
perubahan rendemen minyak yang dihasilkan, selanjutnya lama
penyulingan juga berpengaruh terhadap perubahan indeks bias minyak
ekalyptus. Interaksi antara faktor lama pelayuan dan lama penyulingan
juga berbeda terhadap perubahan rendemen dan berat jenis dari minyak
yang dihasilkan.

Perlakuan lama pelayuan 24 jam dan penyulingan selama 4 jam
merupakan kombinai perlakuan yang terbaik, karena memberikan
rendemen tertinggi yaitumempunyai sifat penentu nilai mutu yang
mendekati standar yang ada yaitu rendemen 0.281 %, indeks bias
1.4882, putaran optik (+) 9.53, kelarutan dalam alkohol 1 : 4.83 ml dan
berat jenis 0.8927.

Kadar sineol tertinggi diperoleh pada perlakuan lama penyulingan bahan
segar selama 2 jam yaitu sebesar 11.49 %, perlakuan lama pelayuan 24
jam dan penyulingan selama 4 jam memiliki persentase sineol sebesar
8.29 %. Karena minyak ekalyptus belum memiliki standar Indonesia
yang pasti tentang kadar sineol, maka hal ini tidak terlalu berpengaruh

terhadap pemilihan perlakuan terbaik dari penelitian ini.
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5.2 Saran
Sesuai dengan hasil penelitian, disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh lama pelayuan dan
lama penyulingan minyak ekalyptus ini dengan beberapa poin penting yang
dapat dilakukan diantaranya :

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar proses pelayuan daun
dilakukan lebih dari 24 jam untuk melihat peningkatan rendemen
minyak yang diperoleh.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar memilih lama waktu
penyulingan lebih dari 4 jam.

3. Oleh karena jenis ekalyptus yang ada di Indonesia ada beberapa macam
spesies (lebih dari 10 spesies), maka disarankan perlu dilakukan
penelitian dengan menggunakan spesies ekalyptus yang lain, seperti
Eucalyptus alba, Eucalyptus graledies, Eucalyptus pellta dll.
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Lampiran 1. Diagram Alir Penelitian

Daun ekalyptus
segar seberat 3
Kg

Lama

A. 2 jam
B. 3 jam
C. 4 Jam

Masing-masing
daun disuling
selama waktu diatas

WaktuPenyulingan :

Daun ekalyptus
segar seberat 3

Kg dilayukan
selama 24

Penyulingan Dengan Metode

Uap dan Air

A

Minyak Daun
Ekalyptus
(Eucalyptus Oil)

Analisa :

[—

P o o B DO

Rendemen

Warna secara subyektif dan dengan
menggunakan spektrofotometer pada
panjang gelombang 200-800 pM
Indeks Bias

Bobot Jenis

Putaran Optik

Kelarutan Dalam alkohol 70 %
Kadar Air

Kandungan Kimia (Cineol) Daun
ekalyptus Dengan Metoda gas liquid
chromatografi (GLC).
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Lampiran 2 : Alat Penyulingan Sistem Uap dan Air

Keterangan Gambar :
1. Sumber Panas
2. Ketel Suling Kapasitas 3 Kg
3. Tutup Ketel
4. Kondensor
5. Wadah penampungan campuran air dan minyak
6. Pipa yang mengalirkan air kembali ke kondensor

7. Pipa yang mengalirkan minyak yang terpisah dengan air berdasarkan

perbedaan masa jeni




Lampiran 3 : Gambar Teknis Ketel Penyulingan
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A=28.5cm
|

B=16cm

-

Bahan yang akan C=27cth
Di suling D=60 cm

] E=8cm
Air IF=9¢m

/W
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Lampiran 4 : Proses Penyulingan Minyak Ekalyptus

Gambar 4b Pemisahan Fraksi Minyak dengan Air Berdasarkan Perbedaan Berat Jenis
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Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian

Gambar 5b : Ampas Sisa Penyulingan




Gambar 5d : Pengukuran Kadar Air Bahan

49



50

Lampiran 6. Tabel Dasar Pengamatan

Tabel Pengamatan Kadar Air Bahan

Lama Lama Penyulingan (B) (%) | Total Rata-
Pelayuan (A) 2 Jam JJam | 4 Jam Rata
| Bahan Segar 56.936 57.484 | 65.306 ) |
68.385 65.282 60.516
61.139 56.353 49.147
Total 1 186.46 179.115 | 174.969 | 540.52
Rata-Rata | 62.1533 59.705 | 58.323 60.060
Pelayuan 43.887 45.082 49.517
selama 24 jam | 44.792 47.923 50.429
50.672 49.638 54.140
Total 2 139.351 142.643 | 154.086 | 436.08
Rata-Rata 2 46.450 47.5477 | 51.362 48.45
Total 1+2 325.881 321.76 | 329.055 | 976.59
6
Rata-Rata 1 +2 | 54.30 53.63 54.843 54.255

Note : Semua angka-angka yang ada dalam tabel diatas dinyatakan dalam bentuk %




Lampiran 7. Tabel Sidik Ragam
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Lamp 7a. Tabel Sidik Ragam Rendemen Minyak Daun Ekalyptus

JK db JK KT Fhit Ftabel
A 1 0,02 0.02 21,739° 4.74
B 2 0.004 0,002 2,174™ 3.88
AB 2 0,025 0,0125 13,587 3.88
Sisa 12 0,011 0, 00092

Total 17 0,5997

Fhit < Ftabel, Tidak Berbeda Nyata

ns : non significant

Fhit > Ftabel, Berbeda Nyata

s : significant s : significant

Lamp 7b. Tabel Sidik Ragam Absorban Warna Minyak Ekalyptus

JK db JK KT Fhit Ftabel
A | 0,003 0,003 0.632™ 4.74
B 2 0,005 0,0025 0.526™ 3.88
AB 2 0,009 0,0045 0.947™ 3.88
Sisa 12 0,057 0, 00475

Total 17 0,074

Fhit < Ftabel, Tidak Berbeda Nyata

ns : non significant

Lamp 7¢. Tabel Sidik Ragam Indeks Bias Minyak Ekalyptus

JK db JK KT Fhit Ftabel
A | ©.00000089 ©.00000089 0.20" 4.74
B 2 0.00004811 0.00002406 5.35° 3.88
AB 2 0.00000344 ©.00000172  0.38" 3.88
Sisa 12 0.00005400 ©.00000450

Total 17 0.00010644

Fhit < Ftabel, Tidak Berbeda Nyata

ns : non significant

Fhit > Ftabel, Berbeda Nyata
s : significant s : significant

Lamp 7d. Tabel Sidik Ragam Bobot Jenis Minyak Ekalyptus

JK db JK KT Fhit Ftabel
A 1 0,0123 0,0123 3.892™ 4.74
B 2 0,0191 0,00955 3,022™ 3.88
AB 2 0,0398 0,0199 6.297° 3.88
Sisa 12 0,0379 0, 00316

Total 17 0,1091

Fhit < Ftabel, Tidak Berbeda Nyata
ns : non significant

Fhit > Ftabel, Berbeda Nyata
s : significant s : significant
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Lampiran 8 : Tabel Retention Time Komponen Kimia Penyusun Minyak

Ekalyptus
Waktu | Area Senyawa Waktu Area Senyawa
(Menit) (Menit)
6.2 0.11759 | Blm Dikenal 33.1 0.13964 Blm Dikenal
6.8 0.36283 | Blm Dikenal 33.7 0.10749 Blm Dikenal
7.0 1.33094 | Blm Dikenal 34.9 0.58261 Blm Dikenal
8.0 0.47288 | Blm Dikenal 36.4 0.33826 Blm Dikenal
8.7 24.50430 | Blm Dikenal 37.3 0.24804 Blm Dikenal
9.3 0.32808 | Blm Dikenal 38.1 0.25502 Blm Dikenal
9.5 1.49920 | Blm Dikenal 40.1 0.24743 Blm Dikenal
9.8 0.64339 | Blm Dikenal 41.3 0.78999 Blm Dikenal
10.4 0.15348 | Blm Dikenal 42.5 0.55522 Blm Dikenal
12.6 2.14097 | Blm Dikenal 439 1.19086 Bim Dikenal
12.9 3.44550 | Blm Dikenal 44.6 0.20749 Blm Dikenal
13.3 11.48826 | Sineol 49.9 0.26158 Blm Dikenal
14.3 0.06719 | Blm Dikenal 51.8 7.14098 Blm Dikenal
15.3 6.76266 | Blm Dikenal 52.5 0.99990 BIm Dikenal
16.5 0.10627 | Blm Dikenal 53.7 0.32698 Blm Dikenal
16.9 0.31222 | Blm Dikenal | 53.5 0.09135 Blm Dikenal |
18.6 0.36758 | Blm Dikenal 56.4 0.06528 Blm Dikenal
18.9 0.10195 | Blm Dikenal 513 0.45123 Blm Dikenal |
20.8 0.29605 | Blm Dikenal 57.8 0.13503 Bim Dikenal
214 0.48654 | Blm Dikenal 58.3 0.13855 Blm Dikenal
22.0 0.15335 | Blm Dikenal | 588  10.27101 | Blm Dikenal |
23.4 1.85630 [ Blm Dikenal | [59.3 | 0.30567 Blm Dikenal |
24.4 0.34009 | Blm Dikenal 59.9 0.08160 Blm Dikenal
25.1 0.13800 | Blm Dikenal 60.4 0.09122 Blm Dikenal
26.4 0.39236 | Blm Dikenal 60.9 0.09265 Blm Dikenal
26.8 2.87118 | Blm Dikenal 61.3 1.06232 Blm Dikenal
273 0.29206 | Blm Dikenal | [ 62.4 0.04616 Blm Dikenal |
27.5 0.36980 | Blm Dikenal 63.8 1.79477 BIm Dikenal
27.6 0.09308 | Blm Dikenal 66.9 0.19349 Blm Dikenal
| 28.0 0.14479 | Blm Dikenal 704 | 0.38253 Blm Dikenal
28.7 0.08452 | Blm Dikenal 71.5 0.3442 Blm Dikenal
29.3 0.36993 | Blm Dikenal 73.7 1.18352 Blm Dikenal
29.8 3.71581 | Blm Dikenal 74.2 0.19326 Bim Dikenal
30.3 0.47819 | Blm Dikenal 76.8 0.06663 Blm Dikenal
31.9 8.94784 | Blm Dikenal 78.9 0.43269 Blm Diikcnf
321 3.23177 | Blm Dikenal 78.9 1.75079 Blm Dikenal
324 0.20739 | Blm Dikenal
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Lamp 7e. Tabel Sidik Ragam Putaran Optik Minyak Ekalyptus

JK db JK KT Fhit Ftabel
A 1 69.18800556 69.18800556 12.62" 474
B 2 36.72907778 18.36453889 335" 3.88
AB 2 13.04054444 6.52027222 1.19™ 3.88
Sisa 12 65.8075333 5.4839611

Total 17 184.7651611

Fhit < Ftabel, Tidak Berbeda Nyata
ns : non significant

Lamp 7f. Tabel Sidik Ragam Kelarutan Dalam Alkohol 70 % Minyak

Ekalyptus
JK db JK KT Fhit Ftabel
A 1 1,973 1,973 0,492" 4.74
B 2 2,424 1,212 0,498"™ 3.88
AB 2 11,173 5,6865 2,297" 3.88
Sisa 12 29,1886 2,432
Total 17 44,7586

Fhit < Ftabel, Tidak Berbeda Nyata
ns : non significant

Lamp 7g. Tabel Sidik Ragam Kadar Air Daun Ekalyptus

JK db JK KT Fhit Ftabel
A 1 605,939 605,939 24,171° 4.74
B 2 7.709 3,855 0,1537" 3.88
AB 2 58.108 29,054 1,1589™ 3.88
Sisa 12 300,835 25,069

Total 17 972,591

Fhit < Ftabel, Tidak Berbeda Nyata Fhit > Ftabel, Berbeda Nyata

ns : non significant s : significant s : significant



